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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat produksi susu sapi perah
Peranakan Friesian Holstein (PFH) pada laktasi pertama di PT. Nawasena Satya
Perkasa (NSP), Pasuruan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhinya. Sapi PFH merupakan hasil persilangan antara sapi Friesian
Holstein dari Belanda dengan sapi lokal Indonesia, yang memiliki adaptasi baik
terhadap iklim tropis dan produktivitas susu yang relatif tinggi dibandingkan sapi
lokal. Namun, produksi susu dalam negeri masih belum mampu memenuhi
kebutuhan nasional, sehingga penelitian ini penting untuk memberikan wawasan
dalam meningkatkan efisiensi produksi susu. Penelitian dilakukan pada bulan
November 2024 dengan melibatkan 12 ekor sapi PFH laktasi pertama yang
dikelompokkan berdasarkan skor kondisi tubuh (Body Condition Score/BCS). Sapi
dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu BCS 2—-3 dan BCS 4-5. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata produksi susu harian sapi PFH berkisar antara 6-10
liter per ekor per hari, dengan sapi yang memiliki BCS 3-4 menunjukkan tingkat
produksi susu yang lebih tinggi dibandingkan dengan sapi yang memiliki BCS 2—
3. Total produksi selama satu bulan menunjukkan bahwa sapi dengan BCS 2-3
menghasilkan rata-rata 2.697,5 liter per ekor, sedangkan sapi dengan BCS 3-4
mencapai 3.683,0 liter per ekor. Produktivitas susu dipengaruhi oleh faktor genetik,
seperti kualitas bibit unggul dari program inseminasi buatan, serta faktor
lingkungan, termasuk manajemen pakan dan pengaruh stres panas akibat iklim
tropis. Untuk mendukung hasil produksi optimal, sangat disarankan memberikan
pakan berkualitas tinggi dengan kandungan protein kasar minimal 18% dan energi
TDN minimal 75% dari bahan kering. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
skor kondisi tubuh (BCS) sapi berhubungan erat dengan tingkat produksi susu pada
laktasi pertama. Sapi dengan BCS lebih tinggi (3-4) menunjukkan performa
produksi susu yang lebih baik karena memiliki cadangan energi tubuh yang lebih
cukup dan konsumsi pakan yang optimal. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
produksi susu, peternak disarankan untuk mempertahankan kondisi tubuh sapi pada
BCS ideal dengan pemberian pakan berkualitas tinggi dan pengelolaan lingkungan
yang baik agar ternak tidak mengalami cekaman panas. Selain itu, penggunaan
inseminasi buatan dengan semen dari pejantan unggul perlu ditingkatkan untuk
memaksimalkan potensi genetik sapi PFH. Penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan ilmu peternakan dan dapat menjadi acuan strategis
bagi PT. Nawasena Satya Perkasa dalam meningkatkan efisiensi produksi susu serta
mendukung ketersediaan susu berkualitas bagi masyarakat Indonesia.



